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Lampiran 1: Surat Permohonan Perizinan 
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Lampiran 2: Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 4: Hasil Uji Validitas Instrumen Wawancara Penelitian 
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Lampiran 5: Hasil Validitas Ahli Bahasa 
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Lampiran 6: Berita Acara Member Check Hasil Penelitian Kepada Informan 
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Lampiran 7: Tabel Instrumen Wawancara Sebelum dan Setelah Validitas  

Variabel 
Pertanyaan wawancara sebelum 

validitas 

Pertanyaan wawancara setelah 

validitas 

Perencanaan 

kebutuhan 

obat 

Bagaimana prosedur yang biasa 

dilakukan apotek dalam 

memperkirakan kebutuhan obat 

setiap periode? dan apakah ada 

penggunaan metode tertentu seperti 

metode konsumsi atau kombinasi? 

Bagaimana prosedur apotek 

dalam memperkirakan kebutuhan 

obat dalam setiap bulannya? dan 

metode apa yang digunakan 

untuk penyediaan, apakah 

konsumsi atau kombinasi? 

Pengadaan 

dan 

penerimaan 

obat 

Bagaimana mekanisme pemesanan 

dan penerimaan obat dari 

distributor, serta berapa lama waktu 

tunggu (lead time) rata-rata obat 

hingga diterima? 

Bagaimana mekanisme 

pemesanan dan penerimaan obat 

dari distributor, serta berapa lama 

waktu tunggu (lead time) rata-rata 

obat hingga diterima? 

Penyimpanan 

obat 

Bagaimana sistem penyimpanan 

obat di apotek ini? 

Bagaimana sistem penyimpanan 

obat di apotek Medina Rahma? 

Pendistribusi

an 

Bagaimana prosedur penyaluran 

obat ke pelayanan pasien? 

Bagaimana prosedur pemberian 

obat ke pelayanan pasien dan 

apotek? 

Pencatatan 

dan Evaluasi 

Bagaimana cara apotek melakukan 

pencatatan stok obat? Apakah 

masih manual atau sudah 

menggunakan aplikasi? 

Bagaimana cara pengelolaan 

obat, baik pencatatan dan 

pelaporan stok obat di apotek 

medina rahma? 

Frekuensi 

kekosongan 

Apakah selama beberapa bulan 

terakhir apotek sering mengalami 

kekosongan obat? Dan jenis obat 

apa yang paling sering mengalami 

kekosongan? 

Apakah terjadi kekosongan obat 

selama pelayanan di apotek 

medina rahma dalam waktu 

tertentu? 

Durasi 

kekosongan 

Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan hingga obat yang 

kosong tersedia kembali? dan apa 

langkah sementara yang dilakukan 

selama obat belum tersedia? 

Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan apotek umtuk 

memenuhi kekosongan obatnya 

dan langkah apa yang dilakukan 

untuk memenuhi obat yang belum 

tersedia? 

Tingkat 

ketersediaan 

Bagaimana apotek memastikan obat 

selalu tersedia sesuai kebutuhan 

pasien? dan apakah apotek 

memiliki alternatif distributor atau 

pengganti obat jika stok obat habis? 

Bagaimana apotek menjamin 

ketersediaan obat untuk 

memenuhi kebutuhan pelayanan 

pasien? adakah distributor untuk 

pengganti obat yang habis 

ataupun stok yang kosong?  
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Lampiran 8: Tabel Triangulasi Teknik Hasil Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Wawancara 

(Apoteker) 

Hasil 

Observasi 

(Pengamatan 

Langsung) 

Hasil Dokumentasi 

(Arsip/Catatan) 

Kesimpulan 

(Data Valid) 

Perencanaan 

Kebutuhan 

Menggunaka

n metode 

konsumsi 

(data 1-3 

bulan 

terakhir) dan 

kombinasi 

(tren 

penyakit). 

Peneliti 

mengamati 

apoteker 

sedang 

mereview 

riwayat 

penjualan di 

sistem. 

Terdapat catatan 

tren kenaikan 

permintaan obat 

tertentu pada 

periode sebelumnya. 

Perencanaan 

berbasis data 

penjualan riil 

dan tren 

musiman. 

Pengadaan & 

Penerimaan 

Melalui 

pengecekan 

buku defecta, 

menentukan 

jumlah, lalu 

memilih 

PBF. 

Terlihat buku 

defecta 

diletakkan di 

area meja 

administrasi 

untuk 

mencatat stok 

kritis. 

Adanya buku 

defecta yang terisi 

dan arsip Surat 

Pesanan (SP) ke 

PBF. 

Pengadaan 

dimulai dari 

pencatatan 

manual di 

buku defecta. 

Penyimpanan Menggunaka

n sistem 

FEFO dan 

FIFO; obat 

ED 

dipisahkan 

untuk retur. 

Terlihat label 

kadaluwarsa 

pada rak dan 

pemisahan 

area obat 

mendekati ED. 

Adanya 

form/catatan retur 

obat ke PBF dan 

kartu stok yang 

tertib. 

Penyimpanan 

mengikuti 

standar 

FEFO/FIFO 

untuk 

menjamin 

kualitas. 

Pendistribusi

an & 

Pencatatan 

Menggunaka

n 

aplikasi Vme

Petugas 

menginput 

data penjualan 

Laporan mutasi obat 

dari sistem Vmedis 

Pencatatan 

dilakukan 

secara hybrid 

Lanjutan Lampiran 7: Tabel Instrumen Wawancara sebelum dan setelah 

validitas 
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dis untuk 

transaksi dan 

kartu stok 

untuk 

gudang. 

ke aplikasi 

Vmedis saat 

melayani 

pasien. 

dan fisik kartu stok 

gudang. 

(digital 

Vmedis & 

manual kartu 

stok). 

Kekosongan 

Stok 

Sering terjadi 

pada obat 

cacing 

karena 

peningkatan 

kasus 

penyakit. 

Stok obat 

cacing di rak 

terlihat 

menipis atau 

kosong pada 

saat observasi. 

Data stockout pada 

sistem Vmedis 

menunjukkan angka 

nol untuk obat 

cacing. 

Terjadi 

kekosongan 

stok obat 

cacing akibat 

lonjakan 

permintaan. 

Lead Time & 

Ketersediaan 

Waktu 

tunggu 1-3 

hari; mencari 

distributor 

alternatif jika 

produsen 

kosong. 

Apoteker 

menelepon 

beberapa PBF 

berbeda untuk 

mencari stok 

yang kosong. 

Arsip faktur dari 

berbagai PBF 

menunjukkan 

adanya keragaman 

pemasok. 

Lead 

time relatif 

singkat dan 

apotek 

memiliki 

jejaring 

banyak PBF. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 8: Tabel Triangulasi Teknik Hasil Penelitian 
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Lampiran 9: Hasil Wawancara di Apotek Medina Rahma Pekalongan 

a. Perencanaan kebutuhan obat 

Bagaimana prosedur apotek dalam memperkirakan kebutuhan obat dalam 

setiap bulannya? dan metode apa yang digunakan untuk penyediaan, apakah 

konsumsi atau kombinasi? 

Jawaban Apoteker: “Dalam menentukan kebutuhan obat, kami menggunakan 

metode konsumsi, yaitu dengan melihat data penjulan selama satu hingga tiga 

bulan terakhir sebagai dasar untuk memperkirakan kebutuhan obat pada 

periode berikutnya. Selain itu, kami juga menerapkan metode kombinasi, yakni 

menggabungkan data penjualan sebelumnya dengan memperhatikan tren 

penyakit yang sedang meningkat di masyarakat.” 

b. Pengadaan dan penerimaan obat 

Bagaimana mekanisme pemesanan dan penerimaan obat dari distributor, serta 

berapa lama waktu tunggu (lead time) rata-rata obat hingga diterima? 

Jawaban Apoteker: “Mekanisme pemesanan obat alurnya dimulai dari 

mengecek atau melihat kondisi stok obat dibuku defecta, menentukan jumlah 

kebutuhan obat, kemudian menentukan distributor atau PBF.” 

c. Penyimpanan obat 

Bagaimana sistem penyimpanan obat di apotek Medina Rahma? 

Jawaban Apoteker: ”Di Apotek Medina Rahma kami menggunakan sistem 

penyimpanan FEFO dan FIFO. Jadi, obat yang tanggalnya kadaluwarsa lebih 

dulu akan diprioritaskan untuk digunakan. Sedangkan untuk FIFO, kami 

mendahulukan obat yang datang lebih awal sebelum yang baru datang, kalau 

ada obat yang sudah mendekati ED (Expired Date) kami pisahkan supaya tidak 

dijual ke pasien lagi, nantinya obat tersebut kita porses retur ke PBF.” 

d. Pendistribusian 

Bagaimana prosedur pemberian obat ke pelayanan pasien dan apotek? 

Jawaban Apoteker: “Apotek menggunakan sistem aplikasi Vmedis untuk keluar 

masuk obat, baik dari pembelian dari PBF maupun pendistribusian kepada 

pasien. Sedangkan untuk keluar masuk stok obat di gudang, kami 

menggunakan kartu stok.” 

e. Pencatatan dan Evaluasi 

Bagaimana cara pengelolaan obat, baik pencatatan dan pelaporan stok obat di 

apotek medina rahma? 

Jawaban Apoteker: “Apotek menggunakan sistem aplikasi Vmedis untuk keluar 

masuk obat, baik dari pembelian dari PBF maupun pendistribusian kepada 

pasien. Sedangkan untuk keluar masuk stok obat di gudang, kami 

menggunakan kartu stok. 

f. Frekuensi kekosongan 

Apakah terjadi kekosongan obat selama pelayanan di apotek medina rahma 

dalam waktu tertentu? 

Jawaban Apoteker: “Akhir-akhir ini kekosongan obat terutama pada obat 

penyakit cacingan (Combantrin), karena meningkatnya kasus penyakit 

cacingan yang sedang terjadi.” 
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g. Durasi kekosongan 

Berapa lama waktu yang dibutuhkan apotek umtuk memenuhi kekosongan 

obatnya dan langkah apa yang dilakukan untuk memenuhi obat yang belum 

tersedia? 

Jawaban Apoteker: “Durasi waktu tunggu (lead time) obat tersedia kembali 

biasanya satu sampai tiga hari, tergantung dari beberapa faktor. Misalnya jika 

kekosongan stok obat dari jumlah produsen maka apotek perlu mencari 

distributor lain yang sama obatnya atau komposisinya.” 

h. Tingkat ketersediaan 

Bagaimana apotek menjamin ketersediaan obat untuk memenuhi kebutuhan 

pelayanan pasien? adakah distributor untuk pengganti obat yang habisataupun 

stok yang kosong? 

Jawaban Apoteker: “Apotek memastikan obat selalu tersedia dengan cara 

mengecek kondisi stok obat stok beberapa hari kedepan. Apotek juga memiliki 

alternatif PBF lain apabila PBF utama mengalami kekosongan stok obat.” 
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Lampiran 10: Gambar / Foto Hasil Wawancara / Penelitian 

 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Proses 

wawancara 

dengan 

Apoteker  

2. 

 

Buku defecta 

3. 

 

Surat pesanan 

(SP) 

5. 

 

Lokasi 

Apotek 
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No Gambar Keterangan 

6. 

 

Kartu stock 

opname 

7 

 

Kartu stok 

gudang 

8 

 

Data 

pembelian 

Vmedis 

9 

 

Faktur 

pembelian 

obat  
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No Gambar Keterangan 

10. 

 

Apoteker 

mengecek 

data obat di 

aplikasi 

VMedis 

11. 

 

Penerimaan 

dan 

Pengadaan 

Obat 

12. 

 

Penyimpanan 

system FIFO 

dan FEFO 

13. 

 

Penyimpanan 

system FIFO 

dan FEFO 
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Lampiran 11: Surat Keterangan Hasil Uji Plagiasi 
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Lampiran 12: Biodata Mahasiswa 

BIODATA MAHASISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : Emiliana Rizqilah 

NIM    : 24084001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 30 Agustus 1992 

Alamat    : Jl. Nyamok Dk. Tambor Ds. Nyamok Kec. Kajen  

  Kab. Pekalongan 

No. Telp/HP   : 

Riwayat Pendidikan   

SD    : SD Muhammadiyah Pekajangan 01 - Pekalongan 

SMP    : SMP Muhammadiyah Pekajangan - Pekalongan 

SMA    : SMK Muhammadiyah Karanganyar - Pekalongan 

DIPLOMA III   :  

Nama Ayah   : Sakiman 

Nama Ibu   : Umriyah 
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Pekerjaan Ayah  : Buruh 

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Pekajangan Gg. 18 RT. 28/RW. 10 kec.  

  Kedungwuni Kab. Pekalongan 

Judul Penelitian  : Gambaran Manajemen Stok Obat Dan Kejadian  

  Out Of  Stock Di Apotek Medina Rahma  

  Pekalongan 

 

Tegal, 

Mahasiswa, 

 

 

Emiiana Rizqilah 

NIM. 24084001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


